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ABSTRAK

Penelitian ini bertuluan untukmengetahui: (1) Pemahaman guru terhadap
nilai-nilai perjuangan DigBNEYoro d| SMP Diponégero, (2).Strategi Guru dalam
penanaman nilai- n|Ia| erjuangan Dlpone ro di Sl P Diponegoro (3).Proses

penanaman  nilai-pitaity p oro #dalam pembelajaran  IPS
(4).Kendala-kendala ya diha sPenanaman, nilai-nilai karakter
perjuangan Dipaor egorgs i pendidi likan di SMP Diponegoro, (5).

Hasil penanamah nilai 0°s baga pendldlkan karakter
di SMP Diponegoro. # | -

Penelitian inMerupa @n w kualitatif desk ptif. Sumber data
yang digunakah adala@=infor do%ﬁn tempat dan peristiwa.
Tehnik pengury pulan a wavancara mendalam,
observasi langsung, pene okumen. T@rk sampling menggunakan
purposive samplif g Validitas,dat iglmakan adalah [ langula3| sumber dan
triangulasi metodeyT ehnik A sadalah model interaktif
meliputi reduksi data er a, dan lan.

Hasil penelltl , h .# gal pegikut: (1). Pemahaman guru
terhadap nilai-nilai per yangar |po gore Iah berupa sikap religius,
kejujuran, peduli dan semangat eba gSaan 3 ang tlnggl (2). Strategi guru dalam
penanaman nilai-nilai perjuangan Diponegoro adalah melalui budaya sekolah,
keteladanan, dan pembelajaran IPS. (3). Proses penanaman nilai-nilai karakter
perjuangan Diponegoro adalah nilai religius yang dilakukan dengan berdoa, nilai
kejujuran yang dilakukan dengan kegiatan mencari informasi dan memaparkan
hasil diskusi beserta sumber yang ada secara apa adanya bukan plagiat, dan
nasehat agar tidak menyontek, nilai peduli dilakukan dengan anjuran untuk
menjenguk teman yang sakit, kemauan bekerjasama dengan kelompok dan nilai
semangat kebangsaan dilakukan kegiatan mendengarkan dan menceritakan kisah
perjuangan para pahlawan, dan mengenai tokoh-tokoh melalui gambar. (4)
kendala-kendala yang dihadapi guru dalam penanaman nilai-nilai perjuangan
Diponegoro sebagai pendidikan karakter di SMP Diponegoro adalah kurangnya
sumber belajar dan pengaruh negatif Era Globalisasi. (5). Hasil penanaman nilai-
nilai perjuangan Diponegoro adalah (a). Sikap religius, kejujuran, peduli, dan
semangat kebangsaan semakin meningkat, (b). Prestasi akademik peserta didik
semakin meningkat.

Kata Kunci: Nilai-nilai perjuangan Diponegoro, pembelajaran IPS, Pendidikan
Karakter, SMP Dipenegoro
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Abstract

This research aims to investigate: 1) Teacher’s understanding about
Diponegoro’s value struggle 1n - econdary School Dlponegoro 2) The

Secondary School D|negoro 3) The process 0|mplantat|on Diponegoro’s
value struggle in Seel arning the c is wabout the opposmon of
indonesian somet :

resources used are

informant, arcves “place a nd (@ . [Techniques of data
collection are @k i Iréetw0hs ent note. Technique
sampling uses pposive ampling: lidatior triangulation resource

afuses interactive model

the spirit of nasionalism. 2) teacher S srategy in implantation Dlponegoro s value
struggle is through culture of the school, exemplary and Social learning. 3) the
process of implantation Diponegoro’s value struggle is religious value which is
done by praying, honesty value is done by several activities such as searching
information and presenting the discusion result with the available resource
without plagiarism, and suggestion to do not cheat, care is done by suggestions to
look in friends who are sick, wilingness to cooperate with the group, and the spirit
of nasionalism is done by activities listening and retelling stories about heroes,
and about some figures through pictures. 4) barriers faced by teacher in
implantation Diponegoro’s value struggle as character education in Junior
Secondary School Diponegoro is the negatif effect of globalization to the student,
the lack of learning resources 5) the results of implantation Diponegoro’s value
struggle is a) Religious attitude, honesty, care, improving spirit of nasionalism b)
improvement of students’ learning achievement.

Key words: Srtunggle value’s Diponegoro, Social learning, Character Education,
Junior Secondary School Diponegoro.



Pendahuluan

Berdasarkan ~ Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003
Pendidikan

pasal 3 menyatakan bahwa:

tentang tujuan Nasional

Pendidikan Nasional ber ngsi
mengembangkan ampt
membentuk . watak 8
bangsa yang berm ab

sehat berllm ifam.
dan menjadi % ﬁ egara '\
demokratis sertabertan g jawab.™
Dalam |
menjelaskan bahwa lé

aspek penting dalam |
Dalam pasal tersebut juga dikatakan

bahwa  pembentukan  watak ini
merupakan suatu usaha  untuk
membentuk karakter. Dalam

pelaksanaan penyelenggaraan
pendidikan sebagai proses pembinaan
bangsa masih sangat memprihatinkan.
Dewasa ini banyak fenomena terkait soal
kenakalan remaja yang melibatkan

pelajar seperti perkelahian massal,
school bullying, atau kekerasan yang
dilakukan oleh guru terhadap peserta

didik (fatchul, 2011: 37).

itegrasi pembelajaran IPS,

Melihat
peserta didik harusnya menyadari bahwa

kenyataan tersebut,

hidup saat ini karena jasa para pahlawan

bangsa yang sudah memperjuangkan

kemerdekaan. Oleh karena itu guru
diharapkan dapat mengajarkan,
menanamkan dan menumbuhkan

angat.  kepahlawanan dan perlu

anan aktualisasi nilai-nilai yang

jisa diteladani ialah

ang 4

angt’%.gipo egoro, beliau memiliki
perjangan  yang  dapat

nspirasi  kepada siswa.

<[] _ 5- mengaktualisasi nilai
dilakukan  melalui
IPS di
tingkat sekolah dasarnya bertujuan untuk
didik

sebagai warga negara yang mempunyai

dapat

mempersiapkan para peserta
pengetahuan (knowledge), ketrampilan
(skill), sikap dan nilai (attidues and
values) yang dapat dijadikan sebagai
kemampuan untuk memecahkan masalah
pribadi atau masalah sosial dan
kemampuan mengambil keputusan serta
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
kemasyarakatan agar

menjadi warga

negara yang baik (Sapriya, 2009:12).



Bertitik  tolak dari latar
belakang seperti telah diuraikan di atas,
maka rumusan masalahnya adalah (1).
Bagaimana pemahaman guru terhadap
Nilai

SMP

—Nilai Perjuangan Diponegoro di

Diponegoro?  (2).Bagaimana

Strategi Guru dalam penanaman Nii-

nilai perjuangan

pendidikan

(4).Apa
dihadapi guru

dalam  mengintégras
Perjuangan :
Pendidikan  Karakter '

Diponegoro?  (5).Bagaimana hasil

penanaman  nilai-nilai  Diponegoro
sebagai pendidikan karakter di SMP
Diponegoro?.

Kajian Teori
Pendidikan Nilali

Menurut Sastraprateja dalam
Elmubarok (2013:12)
Pendidikan

memberikan

definisi nilai  adalah
penanaman dan pengembangan nilai-
nilai pada diri seseorang. Hal ini sejalan

dengan pendapat Djahiri dalam "Sapto

Ari  Wirantho (2011: 191) bahwa
pendidikan nilai merupakan penanaman
nilai-nilai untuk menangkis pengaruh
nilai-nilai negatif atau yang cenderung
mendorong nilai-nilai dalam artian moral
yang merupakan akibat arus globalisasi.
Pendidikan Rohmat
' (2011: 119) adalah pengajaran
i kepada peserta didik

nilai  Menurut

nilai  kebenaran,

i yang tepat dan
indak yang konsisten.
ai dimaksudkan untuk

endidikan Karakter

Berdasar pendapat Socrates
dalam Erik J., (2006: 461) karakter
adalah  “..identified  virtue  with

knowledge (specifically, with knowledge

of which things are instrinsically good

and instrinsically evil), and so
maintained that the truly virtuous
consistently act virtuously...” Socrates
menjelaskan bahwa kebajikan atau
kebaikan itu  berhubungan dengan
pengetahuan  etika yang  dimiliki



(khususnya dengan pengetahuan yang

hal-hal yang baik dan jahat), dan

mempertahankan bahwa benar-benar
bertindak  berbudi  pekerti  secara
konsisten.

Menurut Thomas Lickona,

atas kualitas manusia, 7.{‘*.'
diketahui atau tid&k

Lickona, karakie

tujuan dari diajarkannya tal

moral  yaitu:  Kesadaran  moral,

Pengetahuan nilai moral, Penentuan

perpektif, Pemikiran moral, Pengambilan
keputusan, Pengetahuan pribadi.
Perasaan moral terdapat enam hal yang
merupakan aspek dari emosi yang harus
mampu dirasakan seseorang untuk
menjadi manusia berkarakter yakni: Hati
nurani, Harga diri, Empati, Mencintai
hal baik, Kendali diri, Kerendahan diri.
Tindakan moral merupakan hasil dari
dua Untuk

komponen lainnya.

=

memahami apa yang mendorong
seseorang dalam perbuatan yang baik
maka harus dilihat tiga aspek lain dari
karakter yaitu: Kompetensi, Keinginan
dan Kebiasaan (Thomas Lickona, 2013:

82-100).

Menurut T. Ramli dalam Subini

, pendidikan karakter memiliki

( Adam@iteria asyarakat atau bangsa,

akas Umum Jadalah nilai-nilai sosial
| ang banyak diengaruhi oleh
dan bangsanya.
%endidikan karakter menurut D. Yahya
Khan (2013:  30)

pendidikan mengajarkan

dalam  Asmani
karakter
kebiasaan cara berpikir dan perilaku
yang membantu individu untuk hidup
dan bekerjasama

sebagai  keluarga,

masyarakat, dan  bangsa.  Serta,

membantu orang lain untuk membuat
yang
dipertanggungjawabkan.

keputusan dapat
Dengan kata
lain, pendidikan karakter mengajarkan
anak didik berpikir cerdas, mengaktivasi

otak tengah secara alami.



Satuan  pendidikan  secara

holistik Satuan pendidikan merupakan

sektor utama yang secara optimal

memanfaatkan dan memberdayakan

semua lingkungan belajar yang ada
untuk

menginisiasi, memperbaiki,

menguatkan, dan

secara terus menerus pLoSes”
karakter  di

Indonesia

Pengembangan

satuan pendidikan, kegiatan ko-urikuer

dan extrakurikuler, sertak kegiatan
keseharian di rumah dan masyarakat

(Zubaedi, 2011:30).
Pembelajaran IPS

Pengertian llmu Pengetahuan
Sosial (IPS) adalah salah satu mata
pelajaran yang ada di tingkat pendidikan
dasar dan menengah. Menurut M.N
(2001:101)

Somantri menyatakan

bahwa:;

menyempurnakan

“Di Indonesia, Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) merupakan salah satu mata
pelajaran yang diberikan mulai dari
SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTS/SMPLB. Istilah IPS muncul
pada tahun 1975-1976, yaitu pada saat
penyusunan kurikulum Pendidikan PSP,
yaitu sebuah “label” wuntuk mata
pelajaran sejarah, ekonomi, geografi dan
mata pelajaran sosial lainnya untuk
idikan dasar dan  menengah.
kan di luar negeri, terutama di
erikat, para pakar pendidikan

1 1920-an memikirkan
iImu-ilmu sosial pada

Pengetahuan  Sosial
lyederhanaan dari konsep
Sosial yang ada. M.N
ahwa pendidikan IPS adalah suatu

penyederhanaan  disiplin  ilmu-ilmu
sosial, ideologi negara dan disiplin ilmu
lainnya serta masalah-masalah sosial
yang

disajikan secara ilmiah dan psikologis

terkait, diorganisasikan  dan
untuk tujuan pendidikan pada tingkat
dasar dan menengah. Di tingkat SMP
ilmu-ilmu sosial yang dimaksud ialah
geografi, ekonomi, sejarah, dan
sosiologi. Adanya pembedaan definisi
PIPS di

bahwa PIPS dapat dibedakan atas dua,

Indonesia ini  berimplikasi



yakni PIPS sebagai mata pelajaran dan
PIPS sebagai kajian akademik. PIPS
sebagai mata pelajaran terdapat dalam
kurikulum sekolah mulai tingkat sekolah
dasar (SD) hingga menengah (SMP/MTs
SMA/MA/SMK).  PIPS

kurikulum sekolah (satuan pendidikar

dan pada

pada hakikatnya merepaka

2003

Nasional Pasal 8

tentang &

peserta didik yang dilakukan melalui
wawancara mendalam, mengumpulkan
berbagai peristiwa atau aktivitas yang
dilakukan, pengambilan dokumen serta
tambahan angket peserta didik di SMP
Diponegoro. Tehnik pengumpulan data

dalam penelitian ini  menggunakan
tehnik wawancara, observasi,
dokumentasi. Tehnik Wawancara

digunakan untuk menyaring data yang
berkaitan dengan penanaman nilai-nilai
Observasi

perjuangan  Diponegoro.

digunakan untuk memperoleh data

mengenai pelaksanaan penanaman nilai-

nilai nilai karakter  perjuangan

Diponegoro, dokumentasi digunakan

untuk mengetahui gambaran objek yang
di teliti serta angket disebarkan kepada
didik.  Tehnik

peserta sampling

), menggunakan  purposive  sampling.

guru terhadap Nilai-
karakter perjuangan

Sipo egoro di SMP Diponegoro

Pendidikan yang mengarah ke
pembentukan karakter para siswa adalah

merupakan tugas dan tanggung jawab

semua guru. Nilai-nilai  karakter
perjuangan Diponegoro dapat
memberikan inspirasi kepada siswa.

Pemahaman guru terhadap nilai-nilai
karakter perjuangan Diponegoro antara
lain beliau adalah seorang pemimpin
muslim yang religius, jujur, peduli dan
mempunyai semangat kebangsaan yang
tinggi. Dalam penelitian Zaenal Abidin

(2012) nilai karakter Diponegoro yang



perlu diwariskan dalam penelitiannya

adalah religiusitas, kejujuran,
keberanian, dan kepedulian. Tetapi
dalam  penelitiannya  menggunakan

metode eksperimen.

Pemahaman tentang nilai-nilai

dengan

mengkoordinasike
menyerasian

yang B 4 :
sekolah merupakan salah 4 h O

pendidikan

yang dapat mendorong sekolah untuk

mewujudkan visi, misi, tujuan, dan
sasaran sekolahnya melalui program-
program yang dilaksanakan secara

terencana.

2. Strategi Guru dalam penanaman
Nilai-nilai Perjuangan Diponegoro

dalam pembelajaran IPS.
a. Budaya Sekolah

Dalam pembinaan penanaman

nilai-nilai karakter perjuangan

jalan

SMP
Diponegoro dilakukan melalui berbagai

Diponegoro di lingkungan
kegiatan antara lain salah satunya yaitu
dalam setiap tanggal 11 November
berkunjung ke moseum monumen
Pangeran Diponegoro yang berada di
Cokroaminoto.

Hos Yang

terdapat barang-barang

aging Qurban pada idul Adha untuk
yang  berhak
menerimanya. Sejalan dengan Danu Eko

dibagikan  kepada
Agustinova (2012) Pengalaman budaya
sekolah dilakukan oleh semua warga
sekolah pada saat kegiatan pembelajaran
maupun aneka kegiatan diluar. Dengan
penerapan budaya sekolah di setiap
kegiatan siswa selama disekolah dapat
menjadikan  siswa  terbiasa  untuk
mengamalkannya.

SMP Diponegoro juga telah

memberikan aturan tata tertib sebagai



upaya pembinaan karakter yang harus

ditaati siswa. Antara lain Sebelum
memasuki kelas sepatu ataupun alaskaki
yang lain harus dilepas, pada waktu
tidak

diperkenankan untuk tetap tinggal di

istirahat, para peserta didik

dalam kelas, tanpa seijin guru dan guru

untuk membiasakan mefghiormati orang
Didukun dengany, pel
(2007) b

lain.
Wisidiastuti
d ,
sutuasi yang kondusif sanga ba
pengaruhnya terhadap pembinaan moral.
Dengan menerapkan budaya di sekolah
maka nilai-nilai yang akan ditananamkan
pada peserta didik akan semakin baik.

b. Keteladanan

Keteladanan merupakan upaya
nyata para pendidik dalam membentuk
anak bangsa yang berkarakter, pendidik
harus terus mengedepankan keteladanan
dalam segala perkataan dan perbuatan.
Sebab dengan keteladanan itu maka
karakter

penanaman nilai-nilai

& dukungan |

perjuangan Diponegoro tentu akan
berkembang dengan baik. Hal ini relevan
dengan pendapatnya Noviani Achmad
Putri  (2011)

kontribusi

keteladanan memiliki

yang sangat besar dalam
mendidik karakter. Keteladanan guru

berbagai  aktivitasnya akan

dalam

cerminan peserta didiknya.

/ang bisa diteladani peserta

_ pelajaran yang
digunakan adalah Perlawanan Rakyat
Indonesia Terhadap Penjajah. Alokasi
Waktu 4x35 menit (2x pertemuan),
Kelas VIII, semester 1. Metode yang
digunakan metode

yaitu  dengan

kooperatif tipe Jigsaw. penggunaan
metode kooperatif dalam hal ini untuk
bisa menyesuaikan dengan jumlah siswa,
materi pembelajaran dan alokasi waktu.
Selain itu, mengingat pentingnya materi
pelajaran dengan menggali nilai-nilai
karakter perjuangan Diponegoro. Hal ini
Sejalan dengan penelitian Luh Sri

Sudarmini dkk (2014) bahwa penelitian



tersebut memberikan gambaran bahwa siswa siswa tidak merasa diatur dan
model Jigsaw tidak hanya mampu didikte. Dengan menggunakan contoh
mengembangkan capaian akademik, dan cerita untuk memunculkan nilai-nilai
tetapi capain non akademik, seperti menceritakan kisah hidup orang yang
saling menghargai saling peduli satu berhasil, dan refleksi, siswa dapat

sama lain sehingga meningkatkan mengajari nilai-nilai  karakter dan

hubungan interpersonal diantara mereka. memaknai dengan baik. Penilaian yang

Sehingga nilai karak n melalui dalam tiga aspek yaitu
meningkat sesuai deng oghnitif, afektif dan psikomotorik.
P ! kognitif menggunakan

Penggunaan m i %

aspek  afektif  dan

enggunakan  lembar

penggunaan |

belum tersedia Prose%?%’ penanaman nilai-nilai
murid  menjadi}y, la.ter Perjuangan  ADiponegoro  sebagai

Selama ini karakter dalam

menggunakan modul yang’ IPS dengan materi
guru untuk menganggulani Antnyd’ Perlawanan Rakyat Indonesia
bacaan siswa. Penanaman nilai-nilai terhadap Penjajah.

perjuangan Diponegoro kepada peserta Penanaman nilai-nilai
didik menggunakan media juga sangat perjuangan pangeran Diponegoro pada
efektif, terlihat peserta didik fokus umumnya bisa diintegrasikan pada
terhadap pembelajaran. Hal ini relevan semua mata pelajaran yang ada
dengan pendapat Imelda Paulina Soko disekolah, salah satunya pada mata
(2011) bahwa penanaman nilai-nilai pelajaran IPS. Proses penanaman nilai-
karakter pada siswa tidak bisa dilakukan nilai perjuangan Pangeran Diponegoro
dengan metde inkulkasi dan keteladanan, pada mata pelajaran IPS bahwasannya
namun juga bisa diajarkan melalui media dilakukan pada pembelajaran di dalam
pembelajaran. Upaya menanamkan nilai-  kelas. Urip Saripudin (1989: 38), bidang

nilai karakter melalui media membuat studi Illmu Pengetahuan Sosial di
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Sekolah Menengah Pertama merupakan diinginkan. Menurut pendekatan nilai,
salah satu unsur kurikulum pendidikan metode yang digunakan dalam proses
yang secara formal dan material pembelajaran antara lain keteladanan,
menjabarkan esensi Tujuan Pendidikan penguatan positif dan negatif, simulasi,
Nasional. Untuk itu, merupakan suatu permainan peranan, dan lain-lain. Proses

keharusan bagi bidang studi untuk penanaman nilai-nilai perjuangan

menjabarkan tujuan tersebut dalam Diponegoro dalam pembelajaran IPS

(2010) meflyatakan bahwa, dalam
é ngi@ian

social civic eddcation, dan L= Lol da@J

atau IPS, ilai-nilai  karakter

tiga tahap yakni

an, ipti, dan penutup, dan

education  (pe elaksanaannya diperlukan

Kemasyarakagh dari pihak sekolah, guru,

pendidikan inteletual).

Nilai-nilai Perjuangan Pangeran _
4. Kendala dalam penanaman nilai-

Diponegoro yang diterapkan di SMP
honeg . g nilai karakter perjuangan

Diponegoro menggunakan pendekatan i i
Diponegoro dan cara mengatasinya

penanaman nilai (inculcation approach) dalam pembelajaran IPS

menurut Superka dalam Muslich (2011:

108) adalah suatu pendekatan yang Kendala dalam  penanaman
memberi penekanan pada penanaman  nilai-nilai  perjuangan  pangeran
nilai-nilai sosial dalam diri siswa.  Diponegoro di SMP Diponegoro yang
Menurut  pendidikan  ini, tujuan  pertama adalah kurangnya sumber
pendekatan nilai adalah di terimanya  buku-buku bacaan dalam pembelajaran
nilai-nilai sosial tertentu oleh siswa dan  IPS di SMP Diponegoro. Kelengkapan
berubahnya nilai-nilai siswa yang tidak ~ sarana dan prasarana dalam proses

sesuai dengan nilai-nilai sosial 'yang =~ pembelajaran  tidak  menentukan
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jaminan  kegiatan kondisi belajar  proses pembelajaran yang efektif.
mengajar yang baik, tetapi disinilan  Sesuai  dengan  pendapat  Tini
muncul untuk mengelola sarana dan Kusmayati Dewi (2013) dalam proses
prasarana  bagi terselenggaranya  pelaksanaan guru menghadapi
kegiatan  belajar mengajar yang kesulitan-kesulitan dalam menemukan
berjalan dengan efektif. Pengelolaan  sumber atau referensi bacaan, akhirnya

sarana dan prasarana dalam satuan  guru membuat solusi mengatasi

pendidikan harus o dilz alah dengan cara mencari sumber
Dimyadi dan Muono (200¢ 2@&” g yang lain dan referensi lain
Sarana aran buku belajaran akan lebih

pembelajaran,

fasilitas labor -
& yang kedua adalah
berbagai med ; _
§ pengaruh  negatif arus

Prasarana

gedung sek ah,

lapangan olahraga ) ] o
_ wdit informansi, komunikasi,
kesenian, peralatan®

sebagainya. Sarana \ ‘ )
) W %" Wyang telah mengubah aspek kehidupan
pembelajaran yang lengkap merupakan )
o ) ) masyarakat begitu cepat. Dampak arus
kondisi yang baik sehingga o
) ) globalisasi membawa pengaruh
menciptakan  proses belajar yang _ )
o . terhadap sikap, perilaku dan moral.
berhasil baik pula. Dalam hal ini untuk ) _ )
_ ) Para siswa ada sebagian tidak dapat
mengatasi  kurangnya  ketersedian ) )
menyaring mana yang baik dan mana
sumber bacaan guru IPS membuat ) ) )
_ yang tidak baik. Upaya yang dilakukan
modul pembelajaran dan sumber atau ) )
_ _ dalam mengatasi dampak negatif arus
referensi penunjang untuk o )
i globalisasi dilakukan dengan
mempermudah siswa dalam ]
] ) ) meningkatkan ~ pengawasan  peran
memahamai materi pelajaran IPS yang ] ]
o _ komite sekolah dan meningkatkan
diberikan oleh guru. Guru dituntut ) ] ) )
_ ) ) intensitas hubungan wali murid dengan
untuk juga kreatif dalam menyediakan ) )
) wali kelas. Peran komite sekolah
sumber bacaan demi terselengaranya
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ditingkatkan  dengan  mengadakan peserta didik dengan lingkungannya,
pertemuan rutin sebulan sekali untuk sehingga terjadi perubahan perilaku ke
membahas dan mengevaluasi arah yang lebih baik, maka dapat
pelaksanaan kegiatan sekolah. Mulyasa dikatakan bahwa sikap merupakan suatu
(2008:  26) menyatakan  bahwa kecenderungan yang bersifat negatif
diperlukan kerjasama dalam membina maupun  positif ~ seseorang  untuk

dan  membentuk  perilaku-perila bertindak terhadap suatu objek yang

sesuai  dengan  nilai®fila
ditanamkan,

diteladankan.

penanaman  Milai-nilai
pangeran Diponeg rus

5. Hasil |
Diponegoro séh agal |
karakter di SMP u )

a. Sikap Religius, :

. Nugroho (2012) hasil

nilai-nilai karakter yang

pembelajaran PAlI

Dari beberapa keterangan yang

v ) ) kemukakan  oleh  guru, dengan
Kepedulian siswa semakin baik o
o penanaman nilai-nilai karakter
Penanaman nilai-nilai karakter _ )
) ) _ perjuangan Diponegoro dapat
perjuangan Diponegoro menunjukkan ) ) o
. o meningkatkan prestasi peserta didik.
bahwa Religius peserta didik SMP o
) ) ) Baik itu dalam lomba keagamaan,
Diponegoro Depok semakin  baik, _ _ )
o o _ festival yang diadakan disekolah, pentas
kejujuran peserta didik juga mulai )
seni  untuk menumbuhkan semangat
tertanam.  Guru  berusaha  untuk ) o
kebangsaan. Didukung penelitian yang

dilakukan oleh Banninga, et al (2003)
yang berjudul “The Relationship of

mendekatkan materi pelajaran dengan
realitas dengan kehidupan sehari-hari.

Hal ii sejalan dengan pendapat Mulyasa _ )
) Character Education Implementation

(2002:100) Proses pembelajaran pada ) ) _
] ) ) and  Academic  Achievement in
hakikatnya adalah proses interaksi antara ) ) )
Elementary school” yang diambil dari
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jurnal Research in Character education Diponegoro melalui budaya sekolah,
diperoleh kesimpulan bahwa dari 681 Keteladanan dan Pembelajaran IPS.
sekolah  yang telah  menerapkan 3. Proses penanaman nilai-nilai karakter
pendidikan karakter yang dijadikan perjuangan  Diponegoro  sebagai
populasi penelitian, teryata sekolah- pendidikan karakter dalam
sekolah yang mendapat skor tinggi pada pembelajaran IPS di SMP
Diponegoro. Sebagai berikut:

pendidikan nilai memiliki skor yang

tinggi pula pada hasil helaja ARAdemik. ilai Religius: Penanaman nilai

Sebaliknya, sekolah-s s dilakukan melalui kegiatan
pendidikan renda e rdoa, dan mengucapkan salam,
nilai  hasil  Belaj % Jaseh untuk selalu bersyukur

dibandingkan 4K

moralnya tinggi.

Kesimpulan ¢ _ nasehat untlik selalu bersyukur atas
I y Tuhan dan berusaha
1. Nilai-nilai ] _
enjaga dengan sebaik-
pangeran
penting

ai kepedulian : Penanaman nilai
pembangunan  dan : _ _
ok Kepedulian dilakukan pada saat
karakter bangsa adalah Kereligiusan, _ _
o ) melakukan presensi, ada siswa
Kejujuran,  kepedulian, semangat ) )
L yang tidak masuk. Guru memberi
kebangsaan. Nilai-nilai karakter )
) . ancuran untuk menjenguk teman
perjuangan Pangeran Diponegoro _
) ) ) yang sakit tersebut dan kemauan
dianggap penting untuk diteruskan _ )
] bekerjasama diantara keloompok.
sebagai semangat pembangunan dan o
o ) c. Nilai Semangat kebangsaan
pendidikan karakter bangsa baik o
o penanaman nilai semangat
untuk masa kini maupun untuk masa _
kebangsaan  dilakukan  dalam
yang akan datang. ]
] ) kegiatan  mendengarkan  dan
2. Strategi yang dilakukan oleh guru dan _ _ )
menceritakan kisah perjuangan
pengelolaan kelas dalam penanaman )
o o ) para pahlawan, dan mengenai
nilai  nilai  karakter  perjuangan )
tokoh-tokoh melalui gambar.

14



d. Nilai Kejujuran: penanaman nilai meningkat dan meningkatnya prestasi
Kejujuaran  dilakukan  melalui peserta didik.

kegiatan mencari informasi, siswa
o Daftar Pustaka
memaparkan hasil diskusi beserta

sumber yang ada secara apa Anik Ghufron. 2010. Integrasi Nilai-nilai
Karakter Bangsa Pada Kegiatan
Pemblajaran. Jurnal IImiah
menerima kesalahan dalam Pendidikan (Nomor ISSN: 0216-

adanya bukan plagiat, dan

mengungkapkan _g

saat siswa ¢=_. i, Jamal Ma’mur. 2013. Buku_
] . ; ¥ ' ( Internalisasi
mengingatkg L2 [)” idi Karakter di

Yogyakarta: Diva

menyonte

4. Kendala vy
\gustinova.  (2012).
penanamay : 4 : Karakter Di
perjuangan Di X (Sékolah/ Dasar Islam Terpadu.

Diponegoro yai
bacaan AT .

dan” Mudjiono. 2006. Belajar
an pembelajaran. Jakarta:

membuat modul seba "Rineka Cipta.

sumber dalam pembelajaran.

Elmubarok. 2013. Membumikan
pengaruh negatif dampak Era Pendld'kan N||a|. Bandung:
Alfabeta.
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dan meningkatkan intensitas
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